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ABSTRACT

This study aimed to determine the ability to recognize geometric shapes through the application
of puzzle games for children in play group B at Kasih Ibu Kindergarten of Palopo. This research
was a classroom action research. The subject of this study was the children of group B of Kasih
Ibu Kindergarten of Palopo. The number of subjects in this study was 21 children. Data
collection techniques were carried out by observation and documentation techniques. This
research was conducted in two cycles. Each cycle consisted of four meetings. The results show
that the application of puzzle games to increase the ability of geometric shapes can be applied in
Kasih Ibu Kindergarten of Palopo. The results of observations before the action showed a
percentage of 43%. In the first cycle increased to 64% and in the second cycle has reached the
success indicator to 86%. Based on these results, it can be concluded that the application of
puzzle games can increase the ability to recognize geometric shapes for children in group B at
Kasih Ibu Kindergarten of Palopo.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
penerapan kemampuan mengenal bentuk
geometri melalui permainan puzzle pada
anak kelompok B di TK Kasih Ibu Palopo.
Penelitian  ini  merupakan  Penelitian
Tindakan Kelas. Subjek Penelitian ini
adalah anak kelompok B TK Kasih Ibu
Palopo yang berjumlah 21 anak. Teknik
pengumpulan data dilakukan dengan teknik
observasi dan dokumentasi. Penelitian ini
dilakukan dalam dua siklus, setiap siklus
berlangsung empat kali pertemuan. Hasil
penelitian menunjukan bahwa penerapan
permainan puzzle untuk meningkatkan
kemampuan mengenal bentuk geometri
dapat diterapkan di TK Kasih Ibu Palopo.
tindakan

Hasil observasi sebelum

menunjukan persentase sebesar 43%, pada
siklus I meningkat menjadi 64% dan pada
siklus Il telah mencapai indikator
keberhasilan menjadi 86%. Berdasarkan
ahsil tersebut dapat disimpulkan bahwa
penerapan  permainan  puzzle  dapat

meningkatkan ~ kemampuan  mengenal
bentuk geometri pada anak kelompok B di
TK Kasih Ibu Palopo.
Kata Kunci: Kemampuan mengenal bentuk
geometri, permainan puzzle
PENDAHULUAN

Pendidikan anak usia dini, merupakan
suatu upaya pembinaan yang ditujukan
kepada anak sejak lagir sampai dengan usai
6 (enam) tahun yang dilakukan melalui
pemberian rangsangan pendidikan dengan

tujuan  membantu  pendidikan  atau
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perkembangan jasmani dan rohani agar
anak memiliki kesiapan dalam memasuki
pendidikan  lebih  lanjut.  Mengingat
perkembangan kognitif sangat penting,
maka penulis akan menggunakan puzzle
bentuk geometri dalam meningkatkan
kemampuan mengenal bentuk geometri
pada anak usia 5-6 tahun. Puzzle bentuk
geometri merupakan media yang akan
digunakan dalam meningkatkan
kemampuan mengenal bentuk geometri dan
puzzle bentuk geometri dalam hal ini
merupakan suatu media yang dimainkan
secara bongkar pasang dengan tujuan agar
anak bisa mudah memahami dan antusias
dalam pembelajaran sehingga tertanamkan
macam-macam bentuk geometri didalam
memorinya, sehingga anak tidak gampang
lupa dan berangsur-angsur meningkat.
Pengenalan bentuk geometri pada
anak sangat perlu diterapkan karena tanpa
adanya pengenalan bentuk geometri yang
jelas, anak akan sulit dalam menentukan
benda yang bentuknya bermacam-macam
dengan nama yang beraneka ragam yang
seharusnya mulai dikenal oleh anak dan
Pengenalan  bentuk  geometri  dapat
memberikan pengetahuan baru bagi anak.
Berdasarkan hasil observasi yang
telah dilakukan tanggal 4 Januari 2021 di

TK Kasih Ibu Palopo masih banyak anak

yang belum berkembang dan mengenal

bentuk-bentuk geometri sederhana.
Observasi tersebut menunjukan bahwa dari
21 anak didik (9 Laki-laki dan 12
perempuan) hanya 6 (2 Laki-laki dan
perempuan) anak didik yang dapat
mengenal dan menyebutkan nama dan
bentuk geometri dengan tepat. Pengenalan
bentuk geometri hanya berupa permainan
balok yang dimainkan anak sesuka hati
tanpa adanya penjelasan atau pengenalan
bentuk geoemtri dari guru, hal tersebut
menjadi salah satu faktor penghambat
kemampuan anak mengenal  bentuk
geometri. Dengan menggunakan puzzle
bentuk geometri anak akan lebih mudah
untuk memahami dan mengerti tentang
bentuk geometri.
Perkembangan kemampuan
mengenal bentuk geometri anak di TK
Kasih Ibu Palopo masih belum berkembang
secara maksimal. Sebagian besar anak didik
merasa kesulitan mengenal dan

membedakan  bentuk-bentuk  geometri
terutama lingkaran, segi empat dan segitiga.
Hal ini bisa diketahui dengan melihat
kegiatan anak sehari-hari.
METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah penelitian
tindakan kelas. Istilah dalam bahasa Inggris

adalah Classroom Action Reseacrh (CAR)
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yang dilakukan penelitian sendiri namun
bekerja sama dengan guru kelas yang lain.
Menurut (Gufron et al., 2017) penelitian
tindakan kelas adalah sebagai proses
pengkajian masalah pembelajaran di dalam
kelas melalui refleksi diri dalam upaya
memecahkan masalah tersebut dengan cara
melakukan tindakan yang terencana dalam
situasi nyata serta menganalisa setiap
pengaruh dari perlakuan tersebut. Subjek
penelitian ini adalah kelompok B di TK
Kasih Ibu Palopo. Dengan jumlah peserta
didik 21 peserta didik dengan rincian laki-
laki berjumlah 9 orang dan perempuan
berjumlah 12 orang anak. Teknik
pengumpulan data dalam penelitian ini
dilakukan dengan beberapa teknik yaitu:

1. Observasi

Observasi dibuat oleh penulis ketika
akan melakukan pengamatan  secara
langsung lokasi penelitian mengenai letak
lokasi, sarana dan prasarana, tenaga
pendidik, sertahal-hal lain yang memiliki
hubungan dengan masalah yang dibahas.

Masalah yang akan dibahas adalah:

a. Melakukan pengamatan tentang
penerapan permainan puzzle dalam
meningkatkan kemampuan mengenal
bentuk geometri pada anak.

b. Melihat antusias serta kemampuan anak

didik dalam bermain.

2. Dokumentasi

Dokumentasi digunakan untuk
memberikan gambaran secara konkret
keaktifan siswa dan kegiatan guru pada saat
proses pembelajaran, serta  untuk
memperkuat data yang diperoleh. Peneliti
mendokumentasikan ~ kegiatan  berupa
RPPH, lembar observasi, foto, dan video.
Dokumentasi foto dan video dapat
memberikan gambaran secara nyata tentang
kegiatan pembelajaran dengan permainan
puzzle. Instrumen dalam penelitian ini
menggunakan lembar observasi berupa
instrument untuk mencatat kemampuan
mengenal  bentuk  geometri  melalui
permainan puzzle.
HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengenalan bentuk geometri dapat
dilakukan dengan adanya media puzzle.
Puzzle merupakan model teka-teki dengan
bentuk  menyusun  potongan-potongan
gambar menjadi kesatuan gambar utuh.
Menyusun puzzle bentuk geometri ini dapat
meningkatkan kemampuan dalam belajar
anak dan memecahkan masalah. Selain itu
dapat meningkatkan keterampilan sosial
bagi anak. Berdasarkan hasil penelitian
menunjukan bahwa kondisi awal atau
prasiklus terdapat 14 atau 66,7% anak
belum berkembang, 5 atau 23,8% anak

mulai berkembang dan 2 orang anak atau
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9,5% berkembang sesuai harapan dan tidak
ada orang anak atau 0% berkembang sangat
baik. Pada siklus | 3 orang atau 14,3% anak
dalam kategori belum berkembang, 11 atau
52,4% anak mulai berkembang, 11 orang
anak atau 52,4% berkembang sesuali
harapan dan 3 orang anak atau 14,3%
berkembang sangat baik. Pada siklus I
tidak ada orang anak atau 0% dalam
kategori belum berkembang dan mulai
berkembang, 8 orang anak atau 38%
berkembang sesuai harapan dan 13 orang
anak atau 62% berkembang sangat baik.

Kemampuan mengenal bentuk
geometri dalam pelaksanaan tindakan
Siklus Il sudah terjadi peningkatan. Hal ini
dapat dibuktikan dari hasil kemampuan
mengenal bentuk geometri anak yang
memperoleh rata-rata persentase sebesar
63,7% termasuk dalam kriteria baik pada
Siklus | yang meningkat pada Siklus I
dengan perolehan rata-rata persentase
sebesar 86% termasuk dalam kriteria sangat
baik. Perolehan data rata-rata persentase
pada Siklus Il yaitu 86% yang sudah
melebihi indikator keberhasilan yang
diharapkan yaitu >80%.
SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan penelitian yang telah
dilakukan pada anak Kelompok B di TK
Kasih Ibu Palopo dapat disimpulkan bahwa

penerapan  permainan  puzzle  untuk

meningkatkan ~ kemampuan  mengenal
bentuk geometri dapat diterapkan. Hasil
penelitian ~ ini  menunjukkan  adanya
peningkatan kemampuan mengenal bentuk
geometri yang dapat mencapai Kkriteria
keberhasilan yaitu persentase lebih dari
80%. Pada tahap Pratindakan kemampuan
mengenal bentuk geometri anak
memperoleh rata-rata persentase sebesar
42,9% yang termasuk dalam kriteria cukup,
meningkat menjadi 63,7% yang termasuk
dalam kriteria baik pada Siklus 1, dan
menjadi 86% yang termasuk dalam kriteria
sangat baik pada Siklus I1.
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